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 Abstract: In 21st-century learning, creative thinking and collaboration skills 
are abilities that need to be developed in every subject, including mathematics. 
The low level of creative thinking skills among Indonesian students, as shown 
in the PISA results, as well as students' difficulties in individual problem 
solving, are important reasons for exploring the collaborative creative thinking 
process. Therefore, this study uses open-ended questions because this type of 
question allows for a variety of solution strategies and ideas to emerge, 
exposing students' creative thinking processes in a collaborative context. This 
study aims to describe students' creative thinking processes in collaborative 
problem solving in heterogeneous groups (high, medium, and low). This 
research is a descriptive qualitative study with two groups of eighth-grade 
students at a junior high school in Gresik as subjects. Data collection 
techniques included tests, observations, and interviews. Data analysis was 
conducted based on the stages of creative thinking according to Siswono (2008) 
and collaboration competencies according to the OECD (2017). The results 
showed that Group 1 demonstrated collaboration through active 
communication, role-sharing, and contributions from all members. This group 
successfully met all indicators of creative thinking, such as fluency, flexibility, 
and originality. In contrast, Group 2 was dominated by high-ability students 
in the early stages, while other members tended to be passive. Although 
participation increased during the planning phase of idea implementation, this 
group could only meet the fluency and flexibility indicators. The creative 
thinking process of both groups went through the stages of synthesizing ideas, 
developing ideas, planning idea implementation, and implementing ideas. 
Interaction patterns showed that high-ability students tended to lead, 
moderate-ability students acted as connectors, and low-ability students were 
passive but still contributed to task execution. 

Keywords: 
creative thinking, 
collaborative problem 
solving, heterogeneous 
groups, open-ended 
problems  

 

*Corresponding author: 

risriris017@gmail.com 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menekankan pentingnya penguasaan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah berpikir kreatif dan kolaboratif. Dalam konteks 

matematika, berpikir kreatif menjadi esensial karena mendorong siswa untuk 

menghasilkan solusi yang bervariasi dan inovatif terhadap masalah yang kompleks. 

Berpikir kreatif sangat penting, dengan berpikir kreatif siswa dapat meningkatkan 

kemampuan matematikanya (Firdaus et al., 2021). Hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2023 menunjukkan bahwa creative thinking performace 

yang dimiliki siswa Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan rata-rata negara 

OECD (OECD, 2024). Temuan ini menjadi indikator penting bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menghasilkan ide yang beragam ketika dihadapkan pada permasalahan 
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non-rutin. Fakta ini menunjukkan perlunya pendekatan yang dapat menstimulasi 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Kemampuan berpikir kreatif memiliki hubungan erat dengan pemecahan masalah 

matematika (Ayu et al., 2020). Haylock (1997) menjelaskan bahwa pemecahan masalah bisa 

dijadikan penugasan yang dapat menggambarkan proses berpikir kreatif siswa. Berpikir 

kreatif diperlukan pada matematika, saat menyelesaikan masalah siswa sering dihadapkan 

dengan kesulitan-kesulitan dalam memecahkan masalah yang kompleks atau masalah yang 

jarang ditemui (Febrianingsih, 2022). Proses berpikir kreatif dalam pemecahan masalah 

tidak hanya ditinjau dari kemampuan menghasilkan jawaban yang beragam atau unik, 

tetapi juga dari alur berpikir yang dilalui siswa sejak memahami masalah hingga 

menerapkan solusi. Siswono (2008) menyatakan bahwa proses berpikir kreatif siswa 

meliputi tahap mensintesis ide, membangun ide, merencanakan penerapan ide, dan 

menerapkan ide dalam penyelesaian masalah. Dalam penelitian ini, indikator kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan dipandang sebagai penanda analitis untuk menelusuri proses 

berpikir kreatif siswa, bukan sebagai ukuran tingkat kemampuan berpikir kreatif. Saat 

memecahkan masalah, siswa dituntut untuk berpikir tingkat tinggi untuk memecahkan 

masalah tersebut. Namun kenyataannya siswa masih lemah dalam menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah karena beranggapan matematika merupakan 

pelajaran yang sulit untuk diapahami (Syifa’uliyah et al., 2023). Selain itu menurut 

Mutianingsih & Prayitno (2022) berpendapat mengenai kemampuan pemecahan masalah 

secara individu masih rendah dan mengalami kegagalan, sehingga diperlukan suatu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah bagi siswa. 

Salah satu upaya untuk mengurangi kegagalan dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah secara individu adalah dengan berkolaborasi (Anggelita et al., 2020). 

Dengan adanya kolaborasi, memungkinkan terjadinya tukar pikiran antara satu sama lain 

untuk mencari solusi dari sebuah masalah, sehingga masalah tersebut akan lebih mudah 

untuk ditemukan penyelesaiannya dari pada dikerjakan secara individu. Sejalan dengan 

pendapat Anggelita (2020) untuk menghadapi kendala rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah, dapat menerapkan keterampilan kolaborasi karena berpengaruh postitif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan adanya kolaborasi dalam memecahkan 

masalah, siswa dapat bertukar pengetahuan, mengembangkan cara berpikir dan 

menggabungkan ide-ide kreatif yang dimiliki masing-masing pribadi dan menghasilan 

solusi yang inovatif, sehingga masalah akan lebih mudah untuk dipecahkan.  Zuhriyah 

(2022) menyatakan bahwa pemecahan masalah seacara kolaboratif juga dapat 

meningkatkan kreativitas berpikir matematika siswa. Pembentukan kelompok heterogen 

memungkinkan siswa dengan kemampuan yang berbeda untuk saling melengkapi, belajar, 

dan meningkatkan keterampilan sosial serta akademik (Ningsih et al., 2023). Interaksi pada 

kelompok heterogen akan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan pengetahuan dan keterampilan (Kensiwi et al., 2025).  Sehingga pemecahan 

masalah secara kolaboratif pada kelompok heterogen memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk saling belajar dari satu sama lain, mereka dapat merumuskan strategi bersama sama 
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untuk menyelesaikan masalah yang kompleks, serta dapat menciptakan alternatif solusi 

yang beragam. 

Siswa akan berpikir secara maksimal apabila dihadapkan pada suatu masalah 

(Sulaiman & Febrianta, 2022). Dengan masalah terbuka atau Open ended akan membuat 

siswa merumuskan suatu masalah dengan berpikir kritits dan kreatif untuk mencari solusi 

yang bervariasi (Siswono, 2018). Adapun menurut Nohda (2000) salah satu tujuan 

pemberian masalah open ended pada matematika adalah untuk mendorong aktivitas kreatif 

siswa dan pola pikir matematika dalam memecahkan masalah. Pratinuari et al., (2013) 

mengombinasikan pendekatan open ended dan kontekstual menunjukkan bahwa hal 

tersebut efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Sehingga pemberian soal open ended kontekstual tepat untuk digunakan dalam melatih 

proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan suatu masalah. 

Namun demikian, penelitian mengenai proses berpikir kreatif siswa dalam konteks 

kolaboratif, khususnya pada kelompok heterogen (tinggi, sedang, rendah) dan masalah 

open ended, masih belum banyak dilakukan secara mendalam. Penelitian Jagom (2021) 

hanya menyoroti berpikir kreatif secara individual dan menilai hasil kreativitas 

berdasarkan indikator kefasihan, fleksibilitas, kebaruan tanpa menelusuri proses berpikir 

yang terjadi secara kolaboratif. Adapun penelitian oleh Khoiriyah & Siswono (2023) 

membahas tentang pemecahan masalah kolaboratif dapat meningkatkan kualitas interaksi 

dan hasil penyelesaian masalah siswa tetapi tidak menelusuri proses berpikir kreatif setiap 

kelompok. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah kolaboratif pada kelompok 

heterogen TSR (Tinggi, Sedang, Rendah) dalam konteks masalah open ended. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang 

efektif dalam mengasah kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif siswa, serta menjadi 

referensi untuk penelitian lanjutan di bidang pendidikan matematika. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

bertujuan untuk mengungkap proses berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah 

kolaboratif pada konteks open ended. Penelitian dilakukan di salah satu SMP Negeri 

Kabupaten Gresik pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri 

atas dua kelompok siswa kelas VIII yang dibentuk secara heterogen berdasarkan hasil tes 

kemampuan matematika, dengan komposisi masing-masing kelompok terdiri dari satu 

siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian yang telah dilakukan diikuti 

oleh 32 siswa, namun yang hadir saat penelitian terdapat 31 siswa. Pengambilan data awal 

pada hari Selasa, 3 Juni 2025 yaitu dengan memberikan Tes Kemampuan Matematika 

(TKM) terkait materi pola bilangan yang telah disetujui oleh dosen pembimbing. Hasil dari 

pemberian Tes Kemampuan Matematika dianalisis untuk menentukan subjek penelitian 

berdasarkan tingkat kemampuan matematika. Setelah data dianalisis dan masing-masing 
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dipilih 2 subjek pada setiap kategori kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. 

Selanjutnya akan dibentuk 2 kelompok heterogen beranggotakan 3 siswa, pembentukan 

kelompok tersebut berdasarkan kemampuan matematika dan pertimbangan saran dari 

guru matematika. Berdasarkan kriteria tersebut subjek penelitian dirangkum dalam tabel 

berikut: 

Tabel 1. Pembagian dan Kode Kelompok 

Inisial Siswa Kode Siswa Kelompok  Kode 

FAWB ST1 Kelompok 1 K1 

SSB SS1 

CAU SR1 

GTA ST2 Kelompok 2 K2 

KPS SS2 

KAP SR2 

Analisis data dilakukan dengan mengacu pada model analisis Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014) yang mencakup tiga langkah utama: kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data dari tes, observasi, dan wawancara dikode dan dicocokkan 

dengan tahap berpikir kreatif menurut Siswono (2008) yang terintegrasi dengan kompetensi 

kolaborasi dari OECD (2017). Indikator kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan digunakan 

sebagai kerangka analisis untuk mengidentifikasi kemunculan proses berpikir kreatif siswa 

pada setiap tahap pemecahan masalah kolaboratif. Indikator tersebut tidak dimaksudkan 

untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa, melainkan untuk menelusuri 

alur, pola, dan dinamika proses berpikir kreatif yang muncul selama interaksi kolaboratif. 

Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik dan sumber, yaitu dengan 

membandingkan data dari hasil tes, observasi, dan wawancara secara menyeluruh. 

Untuk menunjukkan proses berpikir kreatif kelompok dalam memecahkan masalah 

kolaboratif yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Kode Analisis Bepikir Kreatif 

Komponen 
Kreativitas 

Deskripsi Indikator Kode 

Kefasihan Memberikan n solusi beragam dan 
benar 

Memberikan minimal dua jawaban 
beragam dan benar 

F0n 

Fleksibilitas Menunjukkan n solusi berbeda dalam 
menyelesaikan masalah 

Memberikan minimal dua cara 
berbeda dalam menyelesaikan 
masalah 

FL0n 

Kebaruan Menunjukkan n solusi yang tidak biasa 
atau belum pernah digunakan oleh 
siswa 

Memberikan solusi dengan cara 
yang belum pernah digunakan oleh 
siswa 

K0n 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Berpikir Kreatif Kelompok 1 dalam Memecahkan Masalah Kolaboratif pada 

Konteks Open Ended 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban Tertulis Kelompok 1 

Dalam menyelesaikan masalah open ended, kelompok 1 dapat menjawab semua soal yang 

diberikan. Hasil tes pemecahan masalah menunjukkan bahwa dalam proses pemecahan 

masalah kolaboratif, kelompok 1 menunjukkan kemunculan indikator kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan. Kemunculan indikator tersebut menunjukkan bahwa proses 

berpikir kreatif kelompok 1 berkembang secara utuh, meskipun setiap anggota mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda. Dengan adanya komunikasi, pembagian peran, dan 

interaksi yang efektif, kelompok 1 dapat menuntaskan masalah yang diberikan dengan 

sangat baik. Temuan ini didukung oleh penelitian Kensiwi et al., (2025) yang menyatakan 

bahwa pembentukan kelompok heterogen menghasilkan peningkatan yang signifikan 

dalam hasil belajar, hal ini dikarenakan keberagaman kemampuan dalam kelompok 

heterogen mendorong pemahaman materi lebih baik dan membuat siswa terlibat secara 

aktif. Diagram alur proses berpikir kreatif dalam pemecahan masalah kolaboratif pada 

kelompok 1 disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Interaksi dalam Pemecahan Masalah Kolaboratif pada Kelompok 1 

Mensintesis Ide 

Pada tahap mensintesis ide, kelompok 1 memulai dengan melakukan diskusi bersama 

untuk mengumpulkan informasi dari berbagai perspektif. Siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi mengaitkan soal dengan konsep pola bilangan, siswa dengan 

kemampuan matematika rendah aktif bertanya, dan siswa dengan kemampuan matematika 

sedang membantu siswa dengan kemampuan matematika tinggi untuk menjelaskan isi 

masalah kepada siswa berkemampuan matematika rendah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nugraheni et al., (2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan 

matematika sedang dapat menjembatani komunikasi antara siswa berkemampuan tinggi 

dan rendah. Aktivitas ini mencerminkan adanya pertukaran informasi yang membentuk 

pemahaman bersama. Selanjutnya kelompok 1 menyusun gagasan awal dengan 

merangkum informasi penting pada soal, siswa dengan kemampuan matematika tinggi 

bertugas mendikte, siswa dengan kemampuan matematika sedang bertugas menulis, dan 

siswa dengan kemampuan matematika rendah bertugas memberikan koreksi. 

Membangun Ide 

Pada tahap membangun ide, kelompok 1 mengekplorasi berbagai kemungkinan solusi 

melalu diskusi, terutama dilakukan oleh siswa dengan kemampuan matematika tinggi dan 

siswa dengan kemampuan matematika sedang yang aktif menyampaikan ide satu sama 
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lain. Ide awal dicari secara individu, namun kemudian disepakati bersama melalui proses 

diskusi. Brainstorming berlangsung efektif meskipun partisipasi siswa dengan kemampuan 

matematika rendah masih pasif, namun ia tetap terlibat sebagai pendengar aktif. Pembagian 

tugas dalam pengembangan ide belum merata, karena siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi masih mendominasi proses. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada 

tahap ini kolaborasi belum seimbang. 

Merencakan Penerapan Ide 

Pada tahap merencanakan penerapan ide, kelompok 1 menunjukkan komunikasi 

terbuka dan saling menghargai satu sama lain, sehingga tercapai kesepahaman terhadap 

ide yang akan digunakan. Mereka memilih ide melalui proses klarifikasi dan validasi 

bersama. Langkah-langkah implementasi dirancang secara sistematis, mulai dari 

menemukan pola, menentukan bentuk kolam, menggambar, hingga memastikan sesuai 

batas lahan. Pembagian tugas pada kelompok 1 dilakukan dengan kesepakatan bersama 

dan sesuai dengan kemampuan masing-masing. Siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi bertugas menghitung pola, siswa dengan kemampuan matematika sedang bertugas 

menggambar desain, dan siswa dengan kemampuan matematika rendah bertugas 

mewarnai. Pembagian ini dilakukan tanpa ada konflik yang mencerminkan manajemen 

kerja tim yang baik. 

Menerapkan Ide 

Pada tahap menerapan ide, kelompok 1 menunjukkan komunikasi aktif dan konsisten 

dalam menjalankan peran sesuai dengan rencana yang telah disepakati. Proses 

implementasi berjalan sistematis dimulai dari penerapan pola bilangan, pembuatan desain 

kolam, hingga pewarnaan dengan tetap memperhatikan intruksi soal. Meski terjadi 

kesalahan kecil dalam perhitungan, kelompok 1 tetap menjalankan solusi secara 

keseluruhan dengan baik. Evaluasi dilakukan melalui refleksi kelompok yang menekankan 

pentingnya pengecekan ulang sebelum diwarnai. Adanya refleksi pada kelompok ini 

mencerminkan semangat kolaboratif dan kesiapan untuk mengoptimalkan kerja tim 

selanjutnya. 

Secara keseluruhan kegiatan pemecahan masalah kolaboratif pada kelompok 1 berjalan 

dengan efektif. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya komunikasi aktif, kerjasama, dan 

berbagi peran antaranggota sejak awal proses. Hal ini sesuai dengan pendapat Khoiriyah & 

Siswono (2023) bahwa pemecahan masalah kolaboratif sangat bergantung pada kualitas 

komunikasi, kerjasama, dan peran aktif setiap anggota kelompok. Pada kelompok 1, siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi dapat memimpin anggota lainnya, ia langsung 

membagi tugas setelah memastikan semua anggota kelompok memahami masalah. Siswa 

dengan kemampuan matematika sedang berperan menjembatani antara siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi dan siswa dengan kemampuan matematika rendah. Posisis 

ini dapat memperkuat pemahaman pribadi dan meningkatkan rasa percaya diri. Siswa 

dengan kemampuan matematika rendah juga bersemangat dan termotivasi untuk 

menyelesaikan masalah. Dia senang mengikuti kegiatan kelompok karena merasa 

mendapatkan manfaat berkat berinteraksi dengan kelompok siswa yang lebih mampu. 
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Hasil ini juga sejalan dengan temuan Ningsih et al., (2023) yang menyatakan bahwa 

kelompok heterogen memungkinkan siswa dengan kemampuan berbeda untuk saling 

melengkapi, belajar, dan meningkatkan keterampilan sosial serta akademik. Anggota 

kelompok 1 memiliki kualitas komunikasi yang baik dan pembagian peran yang jelas dalam 

memecahkan masalah, setiap individu memiliki inisiatif tinggi baik dalam bertanya, 

menjelaskan, dan menyumbangkan idenya. Berkat adanya komunikasi dan organisasi tim 

yang baik, pengambilan tindakan menjadi lebih terarah. Sehingga proses menjadi lebih 

mudah dan memungkinkan kelompok sukses dalam memecahkan masalah. Temuan ini 

sesuai dengan penelitian Siahaan et al., (2020) yang menyatakan kolaborasi tim membantu 

siswa memahami peran mereka dalam kelompok dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi setiap individu.   

Proses Berpikir Kreatif Kelompok 2 dalam Memecahkan Masalah Kolaboratif pada 

Konteks Open Ended  

 
Gambar 3. Hasil Jawaban Tertulis Kelompok 2 

Hasil tes pemecahan masalah kolaboratif menunjukkan bahwa dalam proses 

pemecahan masalah, kelompok 2 menampilkan kemunculan indikator kefasihan dan 

fleksibilitas. Kelompok 2 dapat menyelesaikan masalah yang diberikan karena adanya 

komunikasi, kerjasama dan organisasi tim pada saat menyelesaikan masalah. Adanya 

perbedaan kemampuan matematika mengakibatkan adanya dominansi penuh dari salah 

satu siswa. Hal ini mengakibatkan anggota lainnya kurang maksimal dalam berpartisipasi 

di beberapa tahap awal. Diagram alur proses berpikir kreatif dalam pemecahan masalah 

kolaboratif pada kelompok 2 disajikan pada Gambar 3. 

Mensintesis Ide 
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Pada tahap mensintesis ide, kelompok 2 memulai dengan membaca soal secara mandiri 

lalu mendiskusikannya bersama. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi berperan 

menjelaskan dan mengarahkan pemahaman kelompok, siswa dengan kemampuan 

matematika sedang membantunya dengan mencatat informasi, siswa dengan kemampuan 

matematika rendah belum menunjukkan kontribusi. Penyusunan gagasan awal juga di 

dominasi oleh siswa dengan kemampuan matematika tinggi, menunjukkan kurangnya 

kontribusi dari anggota lainnya. Kelompok 2 berhasil membentuk ide awal namun 

kolaborasi belum berjalan optimal karena siswa dengan kemampuan matematika sedang 

dan siswa dengan kemampuan matematika rendah hanya mengikuti arahan dan belum 

terlibat aktif. 

 

 
Gambar 4. Diagram Interaksi dalam Pemecahan Masalah Kolaboratif pada Kelompok 2 

Membangun Ide 

Pada tahap membangun ide, kelompok 2 masih didominasi oleh siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi yang secara aktif menyampaikan ide awal dan 

mengarahkan proses penyelesaian masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Murwaningsih 

& Siswono, (2024) yang menyatakan bahwa anggota berkemampuan tinggi dapat 

memberikan ide, menentukan strategi penyelesaian dan menemukan penyelesaian dan 

data membantu siswa berkemampuan matematika rendah, sehingga mendominasi proses. 

Brainstorming dilakukan menggunakan ide-ide lanjutan yang merupakan pengembangan 

dari gagasan siswa dengan kemampuan matematika tinggi, bukan hasil pemikiran bersama 
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sejak awal. Keterlibatan kedua anggota lainnya pun masih minim, sehingga proses 

kolaborasi belum merata. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi membagi tugas 

sesuai kemampuan anggota, meski siswa dengan kemampuan matematika tinggi masih 

mendominasi, terdapat upaya membangun kerjasama dan distribusi tanggung jawab yang 

lebih adil untuk tahap selanjutnya. 

Merencanakan Penerapan Ide 

Pada tahap merencanakan penerapan ide, kelompok 2 menunjukkan diskusi terbuka 

dalam menyamakan persepsi terhadap solusi yang akan digunakan. Siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi memaparkan beberapa alternatif ide, yang kemudian dikaji 

dan dikoreksi bersama. Langkah-langkah implementasi dirancang secara sistematis oleh 

siswa dengan kemampuan matematika tinggi, mulai dari pencatatan informasi, penentuan 

pola, hingga pembuatan desain kolam. Pembagian tugas dilakukan dengan 

mempertimbangkan kemampuan masing-masing anggota. Siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi berfokus pada pola, siswa dengan kemampuan matematika sedang dan 

siswa dengan kemampuan matematika rendah menangani proses mendesain. Ketiga 

anggota melaksanakan tugasnya dengan baik mencerminkan adanya koordinasi dan 

ketergantungan positif dalam tim. 

Menerapkan Ide 

Pada tahap menerapkan ide, kelompok 2 menunjukkan komunikasi aktif untuk 

menjaga kesamaan pemahaman selama proses implementasi. Meskipun ada sedikit 

perubahan dari rencana awal, hal tersebut disepakati bersama. Semua anggota terlibat aktif 

sesuai peran masing-masing tanpa konflik. Mereka mampu menerapkan ide berdasarkan 

pola yang dirancang, mengevaluasi efektivitas desain yang dibuat. Kelompok 2 juga 

melakukan koreksi terhadap kesalahan hasil kerja. Mesipun tidak ada refleksi kelompok 

secara formal, ketiga anggota menyampaikan refleksi individu yang mencerminkan 

kesadaran akan hal-hal yang perlu ditingkatkan seperti manajemen waktu, keberanian 

menyampaikan ide, dan partisipasi aktif. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok telah 

bekerjasama dan memiliki dasar kuat untuk optimalisasi kinerja tim kedepannya. 

Secara keseluruhan kegiatan kolaboratif pada kelompok 2 berjalan dengan baik 

meskipun pada awal proses didominasi oleh salah satu anggota, namun seiring berjalannya 

waktu semua anggota sudah berpartisipasi dalam pemecahan masalah. Pada awal tahap 

pemecahan masalah, siswa dengan kemampuan matematika tinggi terlalu mendominasi, 

dia kurang bisa merangkul anggota lainnya untuk membangun ide. Temuan ini sesuai 

dengan penelitian Kamilah et al., (2022) yang menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi lebih cepat menemukan ide dan menghubungkan informasi 

yang didapat dengan pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan masalah. Hal itu 

membuatnya mendominasi dalam kegiatan kelompok. Siswa dengan kemampuan sedang 

dan rendah cenderung memasrahkan pemecahan masalah pada siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi. Temuan ini juga sesuai dengan penelitian Nisa et al., (2023)yang 

menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika rendah cenderung 

mempercayai dan setuju terhadap setiap pendapat siswa dengan kemampuan yang lebih 
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tinggi. Temuan ini juga sesuai dengan penelitian Rianti (2018) yang menyatakan siswa 

dengan kemampuan matematika sedang dan rendah kurang mampu menyelesaikan 

masalah. Sehingga wajar apabila mereka bergantung pada siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi. Namun seiring berjalannya waktu, komunikasi perlahan mulai terlihat. 

Dengan adanya komunikasi membuat mereka dapat menentukan peran sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Karena komunikasi sedikit terlambat mengakibatkan 

pembagian peran pada kelompok ini baru terlihat pada tengah-tengah proses.  

Berdasarkan analisis hasil tes pemecahan masalah kolaboratif, hasil observasi, dan hasil 

wawancara maka dapat diperoleh perbedaan proses berpikir kreatif pada setiap kelompok. 

Meskipun terkategori kelompok heterogen dengan ketentuan penyusunan anggota yang 

sama yaitu berdasarkan tingkat kemampuan matematika, namun belum tentu setiap 

kelompok melalui suatu proses berpikir kreatif yang sama pula. Adanya faktor komunikasi, 

berbagi peran, dan kerjasama sangat mempengaruhi keberhasilan tim untuk memecahkan 

masalah kolaboratif yang diberikan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data tes pemecahan masalah, observasi, dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa proses berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah kolaboratif 

pada konteks open ended berlangsung melalui empat tahap, yaitu mensintesis ide, 

membangun ide, merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide. Proses tersebut 

muncul dengan karakteristik yang berbeda pada setiap kelompok heterogen, bergantung 

pada kualitas interaksi kolaboratif yang terbangun. 

Kelompok 1 menunjukkan proses berpikir kreatif yang berkembang secara utuh pada 

seluruh tahap. Sejak tahap awal, kelompok ini menampilkan komunikasi aktif, pembagian 

peran yang jelas, serta keterlibatan semua anggota sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Interaksi yang seimbang memungkinkan kelompok 1 menghasilkan beragam ide, 

menggunakan strategi penyelesaian yang bervariasi, serta memunculkan solusi yang 

bersifat baru. Hal ini tercermin dari kemunculan indikator kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan sebagai penanda analitis proses berpikir kreatif dalam pemecahan masalah 

kolaboratif. 

Sementara itu, kelompok 2 juga melalui keempat tahap proses berpikir kreatif, namun 

dengan dinamika yang berbeda. Pada tahap awal, proses berpikir kreatif kelompok ini 

cenderung didominasi oleh siswa berkemampuan matematika tinggi, sehingga partisipasi 

anggota lainnya belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan proses pengembangan ide 

tidak sepenuhnya dibangun secara bersama dan berdampak pada keterbatasan variasi serta 

kebaruan solusi yang dihasilkan. Meskipun demikian, seiring berjalannya proses, 

komunikasi dan pembagian peran mulai terbentuk sehingga kelompok tetap mampu 

menyelesaikan masalah melalui indikator kefasihan dan fleksibilitas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan proses berpikir kreatif dalam 

pemecahan masalah kolaboratif tidak hanya ditentukan oleh komposisi kelompok 

heterogen, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas kolaborasi, meliputi komunikasi, 
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pemerataan peran, dan keterlibatan aktif setiap anggota kelompok. Dengan demikian, 

pemecahan masalah kolaboratif berbasis open ended memberikan ruang yang kaya untuk 

menelusuri proses berpikir kreatif siswa, terutama ketika interaksi kelompok difasilitasi 

secara seimbang. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat dipaparkan antara lain 

adalah sebagai berikut. Bagi guru, disarankan dalam pembelajaran untuk menerapkan 

pemecahan masalah kolaboratif dengan membentuk kelompok heterogen dan memastikan 

setiap anggota memiliki peran yang jelas agar kolaborasi berjalan optimal. Untuk 

pemecahan masalah matematika, disarankan menggunakan masalah open ended kontekstual 

yang mendorong siswa menghasilkan lebih dari satu alternatif solusi dan merangsang ide-

ide kreatif yang muncul karena dekat dengan kehidupan sehari-hari. Bagi peneliti lain, 

disarankan untuk mengkaji lebih mendalam peran dan keterlibatan setiap anggota dalam 

pemecahan masalah kolaboratif pada kelompok heterogen. Penelitian lanjutan dapat 

menelaah bagaimana dominansi salah satu anggota memengaruhi komunikasi, pembagian 

peran, dan perkembangan proses berpikir kreatif kelompok dalam menyelesaikan masalah 

open ended. 
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